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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

1. Studi Pendahuluan 

Penelitian tentang analisis tingkat berpikir siswa berdasarkan Teori Van Hiele 

ini adalah untuk mengukur tahap berpikir yang dicapai siswa dalam 

menyelesaikan soal geometri dengan berpanduan pada Teori Van Hiele. 

Sebagaimana yang tertera di dalam judul, soal tes tertulis yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu materi geometri khususnya materi bangun ruang sisi 

datar, yang mana materi tersebut telah dijarkan di kelas VIII SMP/MTs pada 

semester ini. 

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 3 Kediri yang terletak di Jl.Pahlawan 

Purwoasri, Kabupaten Kediri yaitu di kelas VIII A yang berjumlah 35 siswa, 

diantaranya 10 siswa laki-laki dan 25 siswa perempuan. Penelitian dengan 

judul “Analisis Tingkat Berpikir Siswa Berdasarkan Teori Van Hiele Dalam 

Menyelesaikan Soal Geometri Ditinjau dari Kecerdasan Spasial Siswa kelas 

VIII MTsN 3 Kediri” merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui tahap berpikir siswa dalam menyelesaikan soal geometri 

berdasarkan teori Van Hiele. Tahap berpikir siswa dapat diketahui dari 

jawaban siswa dalam menyelesaikan tes tertulis geometri dan wawancara 
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terhadap subyek berdasarkan indikator-indikator tahap berpikir Van Hiele. 

Subyek diambil dari tes kecerdasan spasial yang diberikan sebelumnya. 

Instrumen tes pada penelitian ini menggunakan materi bangun ruang sisi 

datar yang telah diajarkan di kelas VIII pada semester ini. Sebelum tes 

diberikan ke siswa, peneliti melakukan validasi terlebih dahulu. Soal tes yang 

diujikan ke subjek penelitian telah divalidasi oleh 2 dosen ahli matematika 

IAIN Tulungagung dan 1 guru matematika MTsN 3 Kediri, menyatakan 

bahwa instrumen tes ini “layak digunakan dengan perbaikan”  , maka soal tes 

sebelum diujikan ke subjek penelitian , peneliti melakaukan revisi terlebih 

dahulu. Kemudian soal tes yang sudah direvisi dapat digunakan untuk 

pengumpulan data penelitian dan dapat digunakan memandu peneliti dalam 

menganalisis tingkat berpikir siswa berdasarkan teori Van Hiele dalam 

menyelesaikan soal geometri.khususnya materi bangun ruang sisi datar. 

Gambar 4.1 soal tertulis geometri 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Perhatikan bangun ruang di bawah ini ! 

 

       (a)      (b)                      (c)         (d) (e)          (f) 

a. Kelompokkan bangun diatas menurut jumlah sisi yang sama, kemudian 

tentukan bangun manakah yang termasuk limas ! 

b. Sebutkan ciri-ciri dari bangun (c), (d), dan (f) diatas secara rinci! 

2. Diketahui suatu kubus dengan luas alas 196 𝑐𝑚2. Berapakah volume kubus tersebut ! 

3. Sebuah ruangan memiliki lantai yang berbentuk persegi dengan keliling 

24 𝑚 dan tinggi dindingnya 4 𝑚. 

a. Gambarlah sketsa ruangan tersebut! 

b. Hitunglah luas permukaan keempat dindingnya, kemudian hitung biaya 

pengecetan keempat dindingnya jika biaya per 𝑚2 Rp2.000,00! 
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Pedoman wawancara diujikan ke subjek penelitian telah divalidasi oleh 2 

dosen ahli IAIN Tulungagung dan 1 guru matematika MTsN 3 Kediri. 

Berdasarkan hasil validasi menunjukkan bahwa instrumen ini “layak 

digunakan” , sehingga pedoman wawancara yang disusun oleh peneliti dapat 

digunakan untuk pengumpulan data penelitian dan dapat digunakan untuk 

memandu peneliti dalam menganalisis proses berpikir siswa berdasarkan teori 

Van Hiele dalam menyelesaikan soal geometri khususnya materi bangun 

ruang sisi datar. 

2. Deskripsi dan Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dengan judul “Analisis Tingkat Berpikir Siswa Bedasarkan 

Teori Van Hiele dalam Menyelesaikan Soal Geometri Ditinjau dari 

Kecerdasan Spasial Siswa kelas VIII-A MTsN 3 Kediri” ini adalah untuk 

mendeskripsikan bagaimana tingkat berpikir siswa berdasarkan teori Van 

Hiele dalam menyelesaikan soal geometri khususnya materi bangun ruang sisi 

datar yang ditinjau dari kecerdasan spasial siswa. Pelaksanaan penelitian 

dilakukan dalam beberapa prosedur. Prosedur pelaksanaan pra-observasi dan 

pra-wawancara dilakukan dengan rincian sebagai berikut : pertama peneliti 

pada tanggal 9 April 2020 meminta izin di MTsN 3 Kediri. Peneliti meminta 

izin kepada pihak sekolah dengan cara menemui langsung waka kurikulum 

karena peneliti belum mendapatkan surat izin dari kampus sebab kondisi tidak 

memungkinkan untuk mengurusi surat izin karena adanya musibah pandemi 

covid-19 atau virus corona.  
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Pada waktu itu juga, peneliti dapat bertemu dengan waka kurikulum yaitu 

Ibu Dewi Nazula dan kemudian membicarakan penelitian apa yang akan 

terlaksana di MTsN 3 Kediri khusunya kelas VIII-A. Selaku waka kurikulum, 

Bu Dewi Nazula mengizinkan peneliti untuk melakukan penelitian dengan 

syarat segera mengumpulkan surat izin ke TU MTsN 3 Kediri jika keadaan 

sudah normal kembali. Kemudian peneliti disarankan langsung menghubungi 

guru mata pelajarannya yaitu Ibu Nanik Koeswarini selaku guru matematika 

di kelas yang akan peneliti jadikan subjek penelitian yaitu kelas VIII-A. 

Berdasarkan keputusan presiden Bapak Joko Widodo yang menerapkan 

bekerja dari rumah, belajar dari rumah, dan ibadah dari rumah, maka peneliti 

pada tanggal 11 April 2020 langsung menemui Bu Nanik Koeswarini selaku 

guru mata pelajaran matematika kelas VIII-A dirumahnya. Peneliti sedikit 

melakukan percakapan dengan guru mata pelajaran matematika tentang 

penelitian yang akan dilakukan. Beliau mempersilahkan kelasnya untuk 

dijadikan subjek penelitian. Peneliti dan guru mata pelajaran berdiskusi 

tentang bagaimana sistem yang akan dilakukan dalam penelitian ini agar 

penelitian dapat berjalan lancar dengan hasil yang maksimal. 

Teknik dalam menentukan subjek penelitian ini adalah dengan 

menggunakan sampel bertujuan (purposive sampling). Purposive sampling 

dikenal juga dengan sampling pertimbangan yaitu teknik sampling yang 

digunakan peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan 

tertentu didalam pengambilam sampelnya atau penentuan sampel untuk tujuan 

tertentu. Pemilihan subjek berdasarkan hasil pengelompokan tes kecerdasan 
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spasial. Kemampuan siswa dalam mnegkomunikasikan pemikirannya baik 

secara lisan dan tertulis juga diperlukan. Jadi, pengambilan subjek selain dari 

hasil tes kecerdasan spasial juga mempertimbangkan saran dari guru 

matematika yang lebih mengerti kemampuan para siswanya.  

Perolehan data penelitian diawali dengan memberikan tes kecerdasan 

spasial yang diberikan pada hari Rabu, 22 April 2020 bertepatan dengan 

jadwal pelajaran matematika yang dilakukan dengan belajar dirumah yang 

terdiri atas 30 pertanyaan. Pada tes ini tidak perlu lagi dilakukan uji validitas 

isi, daya beda, tingkat kesukaran, dan reliabilitas karena tes ini sudah valid 

digunakan sesuai dengan  tujuan kegunaannya yang diambil dari 

https://soaltpaku.blogspot.com. Tes diberikan dengan batas maksimal 

pengumpulan 2 hari setelah tes diberikan yaitu pada hari Jum’at, 24 April 

2020. Tes diberikan kepada seluruh siswa kelas VIII-A yang diberikan secara 

online. Pada saat pengumpulan, terdapat satu siswa yang tidak memiliki hp 

dan 3 siswa yang tidak mengumpulkan karena tidak memiliki kuota internet 

sehingga jumlah siswa yang mengumpulkan tes kecerdasa spasial 31 siswa.  

Berikut ini hasil pengelompokan siswa yang telah diberikan tes kecerdasan 

spasial: 

Tabel 4.1 

Pengelompokkan kecerdasan spasial 

Batas nilai (X) Kecerdasan Spasial Jumlah Siswa 

X > 17,309 Tinggi 6 

8,369 <X > 17,309 Sedang 20 

X < 8,369 Rendah  5 

https://soaltpaku.blogspot.com/
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa hasil pengelompokan siswa 

dengan tes kecerdasan spasial adalah untuk kecerdasal spasial tinggi sebanyak 

6 siswa, kecerdasan sedang 20 siswa, dan untuk kecerdasan rendah sebanyak 5 

siswa. Hasil pengelompokan tersebut adalah acuan dalam mengambil subjek 

penelitian, yaitu diambil 2 siswa pada masing-masing tingkat kecerdasan 

spasial sehingga diperoleh 6 subjek. Pemilihan tersebut juga atas 

pertimbangan guru pelajaran matematika yang lebih mengerti kemampuan 

para siswanya dalam mengkomunikasin pendapatnya. 

Tabel 4.2 

Daftar nama kode subjek penelitian 

No. Kecerdasan Spasial Nama inisial  Kode Subjek 

1 Tinggi IOR ST1 

ANH ST2 

2 Sedang TQA SS1 

MZS SS2 

3 Rendah ADAV SR1 

 

 

NQN SR2 

 

Setelah dipilih 6 subjek dari masing-masing tingkat kecerdasan spasial, 

selanjutnya dilakukan pengambilan data tes tertulis geometri berdasarkan tahap 

berpikir Van Hiele. Pengambilan data dilakukan secara online dan dilanjutkan 
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dengan wawancara secara langsung kepada subjek. Subjek diminta 

mengerjakan soal tes tertulis geometri yang terdiri atas 3 soal uraian. Tes ini 

dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 25 April 2020 sampai tanggal 28 April 

2020 secara bertahap. Tes diberikan pada tanggal 25 April 2020, jika subjek 

selesai mengerjakan tes, jawaban diberikan ke peneliti dengan cara memfoto 

kertas jawaban subjek kemudian dilanjutkan dengan wawancara antara peneliti 

dengan subjek. Adapun rincian jadwal subjek yang terpilih untuk pelaksanaan 

wawancara pada hari Senin-Selasa, 27-28 April 2020, yang disajikan dalam 

tabel berikut . 

Tabel 4.3 Subjek yang terpilih dan waktu pelaksanaan wawancara 

No. Nama 

 Inisial 

Kecerdasan 

 Spasial 

Kode 

subjek 

Waktu pelaksanaan 

1.  IOR Tinggi  ST1 Senin, 27 April 2020 08.30 - 09.15 

2.  ANH Tinggi  ST2 09.30 - 10.00 

3. TQA Sedang  SS1 10.30 - 11.10 

4. MZS Sedang  SS2 Selasa, 28 April 2020 08.30 - 09.05 

5. ADAV Rendah  SR1 09.15 – 09.45 

6. NQN Rendah  SR2 10.00 – 10.35 

 

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa tes kecerdasan spasial 

digunakan untuk mengetahui kecerdasan spasial yang dimiliki oleh setiap 

siswa kelas VIII-A. Sedangkan soal tes digunakan untuk mengetahui proses 

berpikir siswa berdasarkan teori Van Hiele dalam menyelesaikan soal geometri 
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khususnya materi bangun ruang sisi datar. Kemudian peneliti akan 

menganalisis proses berpikir siswa berdasarkan teori Van Hiele yang ditinjau 

dari kecerdasan spasial siswa kelas VIII-A MTsN 3 Kediri. 

B. Analisisa Data Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan, secara umum 

dapat diketahui bahwa siswa kelas VIII A MTsN 3 Kediri mempunyai tingkat 

kecerdasan spasial yang berbeda-beda. Hal ini terlihat dari tes kecerdasan 

spasial yang telah dijawab oleh siswa kelas VIII A. Berikut klasifikasi 

kecerdasan spasial siswa kelas VIII-A: 

Tabel 4.4  

klasifikasi jumlah siswa berdasarkan kecerdasan spasial 

Kelas 

Kecerdasan spasial 

Tinggi Sedang Rendah  

VIII-A 6 20 5 

 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan berdasarkan tes kecerdasan spasial 

bahwa siswa kelas VIII-A yang mempunyai tingkat kecerdasan spasial tinggi 

berjumlah 6 orang, tingkat kecerdasan spasial sedang berjumlah 20 orang, dan 

tingkat kecerdasan rendah berjumlah 5 orang. Selain itu, dari tabel di atas dapat 

diketahui bahwa mayoritas siswa kelas VIII-A mempunyai tingkat kecerdasan 

spasial sedang. Namun peneliti menyadari bahwa hal itu bisa juga dipengaruhi 

oleh faktor lain sehingga kebenarannya belum pasti terjadi pada subjek 

penelitian.  
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Setelah selesai pelaksanaan tes kecerdasan spasial, tes tertulis, dan 

wawancara, peneliti mengoreksi sekaligus menganalisis pekerjaan siswa. 

Untuk mempermudah analisis data serta menjaga privasi subjek penelitian, 

maka peneliti melakukan pengkodean kepada setiap subjek. Pengkodean 

subjek dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.2. 

1. Data hasil tugas berbasis wawancara siswa dengan tingkat 

kecerdasan spasial tinggi 

a. Subjek ST1 

1) Soal no 1 

Berikut adalah jawaban subjek ST1 untuk soal no 1a 

 

 

Gambar 4.2 Jawaban ST1 soal nomor 1a 

 

Berdasarkan lembar jawaban subjek diatas terlihat bahwa ST1 mampu 

mengenal bentuk bangun ruang dengan benar dan mampu mengelompokkan 

bangun ruang yang memiliki jumlah sisi yang sama dengan benar. ST1 juga 

mampu menentukan bangun ruang sisi datar yang termasuk limas. Berikut ini 

cuplikan wawancara peneliti dengan subjek ST1: 
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P : Setelah adek mengamati gambar bangun ruang tersebut, 

apakah adek mengenali bangun tersebut ? 

   ST1 : Iya kak 

P : Coba sebutkan bangun apa saja yang ada di soal 

tersebut! 

ST1  : Bangun a prisma segilima, bangun b kubus, bangun c 

prisma segitiga, bangun d balok, bangun e limas segitiga, bangun f 

limas segiempat 

P : Apa itu sisi? 

ST1  : Bidang datar yang pinggirnya dibatasi sama rusuk 

P : Rusuk itu apa dek? 

ST1 : Garis pada bangun datar yang berupa garis lurus atau 

garis melengkung 

P  : Kemudian yang satu kelompok dengan jumlah sisi yang 

sama yang mana aja dek? 

ST1  : Ada 2 kak, c:prisma segitiga dan f:limas segiempat yang 

mempunyai 5 sisi dan b:kubus dan d:balok yang 

mempunyai 6 sisi  

P  : Lalu yang termasuk limas yang mana? 

ST1  : Bangun e: limas segitiga dan bangun f:limas segiempat 

P  : Kenapa itu kok dinamakan limas dek? 

ST1  : Karena taasnya berbentuk lancip dan memiliki satu sisi 

yang berbeda sebagai alas dan alas juga sebagai penentu 

disebut apakah limas itu.  

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut terlihat bahawa subjek 

ST1 mampu mengenal bentuk bangun ruang sis datar dengan benar seta 

mampu mengelompokkan bangun dengan benar. Subjek ST1 juga mampu 

mengelompokkan bangun ruang sisi datar yang termasuk limas dengan 

benar disertai alasan pimilihannya.  

Berikut adalah jawaban subjek ST1 untuk soal no 1b 



60 
 

 
 

 

Gambar 4.3 Jawaban ST1 soal nomor 1b 

Berdasarkan lembar jawaban subjek diatas terlihat bahwa ST1 mampu 

mendefinisikan bangun-bangun ruang secara rinci dengan benar menurut 

sifatnya dan memperhatikan syarat yang perlu bagi bangun dengan benar. 

Untuk jawaban tersebut peneliti tidak mewawancarai subjek karena dilembar 

jawaban sudah jelas. 

2) Soal no 2 

Berikut adalah jawaban ST1 untuk soal no 2 
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Gambar 4.4 Jawaban ST1 soal nomor 2 

 

Berdasarkan lembar jawaban subjek diatas terlihat bahwa subjek 

ST1 mampu menyelesaikan soal dengan benar. Selain itu, subjek juga 

mengetahui hubungan antara sifat satu dengan yang lain yang dimiliki oleh 

bangun ruang tersebut. Berikut cuplikan wawancara peneliti dengan 

subjek ST1: 

P : Adek tau maksut dari soat tersebut? 

ST1  : Tau kak 

P : Rumus apa yang dipakai untuk menyelesaikan soal tersebut? 

ST1  : Pertama mencari panjang sisinya dengan menggunakan rumus 

luas alas = s
2  

setelah ketemu panjang sisinya kemudian mencari 

volume kubus dengan rumus = s
3
  

P : Panjang sisi atau panjang rusuk dek? 

ST1  : Panjang rusuk maksutnya kak 

P : Yakin dengan jawaban adek no 2? 

ST1 : Yakin kak 
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Petikan wawancara di atas, menunjukkan bahwa subjek ST1 

mampu menyelesaiakn soal dengan benar. Subjek ST1 juga mampu 

menjawab pertanyaan dari peneliti dengan baik.  

 

3) Soal no 3 

Berikut adalah jawaban ST1 untuk soal no 3 

 

Gambar 4.5 Jawaban ST1 soal nomor 3 

 

Berdasarkan lembar jawaban subjek diatas terlihat bahwa ST1 

mampu membuat gambar bangun ruang dengan benar, meskipun sempat 

salah awalnya. Subjek juga mampu memberikan keterangan yang sesuai 

dengan soal. Berikut cuplikan wawancara peneliti dengan ST1: 

P : Bangun apakah yang dimaksut dari soal tersebut? 

ST1  : Balok 

P : Jelaskan bangun yang kamu gambar itu, seta tunjukkan bagian- 

bagiannya! 
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ST1 : (menggambar bangun ruang balok DCEF ABHG) yang bagian 

alasnya adalah sisi DCEF dan yang bagian dinding adalah sisi 

ABCD, BCFG, GHEF, ADEH. 

P : Apakah kamu mengerti maksid soal tersebut? 

ST1 : Mengerti kak 

P : Apa saja yang diketahui dan apa yang ditanyakan di soal  

tersebut? 

ST1  : Yang diketahui keliling lantai atau luas alas = 24m dan tinggi 

dinding 4=m, dan   yang ditanyakan luas keempat dinding dan 

biaya yang dibutuhkan untuk pengecetan dinding 

P : Rumus apa yang dipakai untuk menyelesaikan soal tersebut? 

ST1  : Pertama rumus luas persegi panjang karena panjang rusuknya 

tidak sama , kemudian dikali 4 karena terdapat 4 dinding. 

Kemudian hasil dari luas keempat dinding tersebut dikalikan 2 

ribu. 

P  : Adek yakin dengan jawaban adek itu? 

ST1  : Yakin kak 

 

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut terlihat bahwa subjek 

ST1 mampu mengetahui yang diketahui dan yang ditanyakan dengan 

benar. ST1 mampu menyelesaikan soal dengan tuntas namun tidak 

menggunakan rumus awal. Subjek langsung menuliskan panjang sisi alas 

pada gambar tanpa menggunakan rumus keliling persegi sebagai alasnya.  

b. Subjek ST2 

1) Soal no 1 

Berikut adalah jawaban  subjek ST2 untuk soal no 1 

 

Gambar 4.6 Jawaban ST2 soal nomor 1 
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Berdasarkan lembar jawaban subjek diatas terlihat bahwa subjek 

ST2 mampu mengelompokkan bangun ruang sisi datar yang memiliki 

jumlah sisi yang sama dengan benar. Subjek ST2 juga mampu 

menunjukkan bangun ruang yang termasuk limas dengan benar. Dari 

lembar jawaban tersebut juga diketahui bahwa subjek ST2 dapat 

menyebutkan sifat-sifat atau karakteristik bangun ruang meskipun 

penjelasannya kurang rinci. Berikut ini cuplikan wawancara peneliti 

dengan subjek ST2: 

P : Apakah kamu mengenal bangun-bangun ruang 

yang ada di soal tersebut? 

ST2  : Mengenali, maksutnya? (dia bingung) 

P : Maksutnya kamu bisa menyebutkan nama-nama 

bangun ruang yang ada di soal no 1? 

ST2  : Bisa kak 

P   : Sebutkan ! 

ST2  : a prisma, b kubus, c prisma, d balok, e limas, f 

limas  

P   : Kamu tau apa yang dimaksud dengan sisi? 

ST2  : Tepi 

P   : Hanya tepi? 

ST2  : Ya pokok bagian tepi dari sebuah bangun 

P : Coba gambarkan 1 bangun ruang dan tnjukkan 

mana yang disebut sisi? 

ST2  : (menggambar sebuah bangun ruang) yang ini kak 

yang ditanda panah adalah sisi 

P   : Jadi yang memiliki jumlah sisi yang sama bangun 

yang mana aja? 

ST2  : b dan d , dan c dan f 

P   : Dengan jumlah sisi berapa? 

ST2  : b dan d 6 sisi, c dan f 5 sisi 

P   : Lalu dari soal tersebut mana yang termasuk 

limas? 

ST2  : e dan f 

P   : Kenapa itu kok dinamakan limas? 

ST2  : Pokok yang sehadap alas bentuknya sudut 

P   : Coba definisikan bangun yang c! Minimal 5 ciri-

ciri 
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ST2  : bangun c itu prisma yang memilik 5 sisi, 6 titik 

sudut, 9 rusuk, sisi alas dan sisi atas bentuknya 

sama, tidak memiliki titik puncak 

P   : Kalau yang bangun d ! 

ST2  : Itu balok kak, memiliki 8 titik sudut, 6 sisi, 12 

rusuk, 4 diagonal ruang, dan 12 diagonal sisi 

P   : Dilembar jawabanmu bangun yang d namanya kok 

prisma? 

ST2  : Balok kan bisa juga dinamakan prisma persegi 

panjang kak 

P   : Bangun yang f itu sebutkan ciri-cirinya ! 

ST2 : Namanya limas, memiliki 5 titik sudut, 5 sisi, 8 

rusuk, dan memiliki titik puncak  

Berdasarkan cuplikan wawancara diatas terlihat bahwa subjek ST2 

mampu mengenal bentuk bangun ruang sisi datar dengan benar meskipun 

kurang spesifik. Subjek ST2 hanya mengatakan prisma atau limas tanpa 

menjelaskan prisma atau limas segi berapa. Subjek ST2 juga mampu 

mengelompokkan bangun dengan benar serta mampu mendefinisikan 

bangun-bangun ruang secara rinci dengan benar menurut sifatnya dan 

memperhatikan syarat yang perlu bagi bangun dengan benar. Subjek ST2 

juga mampu mengelompokkan bangun ruang sisi datar yang termasuk 

limas dengan benar disertai alasan pemilihannya.  

2) Soal no 2 

Berikut adalah jawaban subjek ST2 untuk soal no 2 

 

Gambar 4.7 Jawaban ST2 soal nomor 2 
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  Berdasarkan lembar jawaban subjek ST2 diatas terlihat bahwa 

subjek mampu  menyelesaikan soal dengan  benar meskipun caranya tidak 

terstruktur. Berikut cuplikan wawancara peneliti dengan subjek ST2 : 

P  : Adek tau maksut dari soal tersebut? 

ST2 : Tau kak 

P  : Rumus apa yang dipakai untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

ST2  : 196 nya diakar karena sisinya persegi, setelah 

ketemu akarnya terus dipangkat 3 

P   : 196 diakar itu untuk menentukan apanya dek? 

ST2  : Panjang rusuk  

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut terlihat bahwa subjek 

ST2 mengetahui maksud dari soal tersebut dan mengetahi langkah-langkah 

penyelesainnya meskipun tidak ditulis dilembar jawabannya. 

3) Soal no 3 

Berikut adawalah jawaban subjek ST2 untuk soal no 3 

 

Gambar 4.8 Jawaban ST2 soal nomor 3 

 

Berdasarkan lembar jawaban subjek diatas terlihat bahwa ST2 

mampu membuat gambar bangun ruang dengan benar. Subjek juga mampu 
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memberikan keterangan yang sesuai dengan soal. Berikut cuplikan 

wawancara peneliti dengan ST2: 

P  : Bangun apakah yang dimaksud dari soal tersebut? 

ST2 : Balok 

P : Jelaskan bangun yang kamu gambar di   

jawabanmu itu? 

ST2  : Alas sama dengan lantai, dinding yang ukuranya 

6x4 

P  : Apakah kamu mengerti maksud soal tersebut, apa 

saja yang diketahi dan apa yang ditanyakan? 

ST2  : Yang diketahui bangun balok dengan keliling alas 

24 dan tinggi 4. Yang ditanyakan luas 4 dinding 

dan biaya pengecatan dinding. 

P : Rumus apa yang dipakai untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

ST2  : Mencari luas keempat dinding= 24 x 4 dan untuk 

mengetahui biayanya = 24 x 4 x 2000 

P  : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu itu? 

ST2  : Yakin 

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut terlihat bahwa subjek 

ST2 mampu mengetahui yang diketahui dan yang ditanyakan dengan 

benar. ST2 mampu menyelesaikan soal dengan tuntas namun tidak 

menggunakan rumus awal. Subjek langsung menuliskan panjang sisi alas 

pada gambar tanpa menggunakan rumus keliling persegi sebagai alasnya. 

2. Data hasil tugas berbasis wawancara siswa dengan tingkat kecerdasan 

spasial sedang 

a. Subjek SS1 

1) Soal no 1 

Berikut adalah jawaban subjek SS1 untuk soal no 1 
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Gambar 4.9 Jawaban SS1 soal nomor 1 

 

Berdasarkan lembar jawaban diataas terlihat bahwa subjek SS1 

mampu mengelompokkan bangun ruang berdasarkan jumlah sisi yang 

sama dengan benar. Subjek SS1 tidak menunjukkan kelompok bangun 

ruang sisi datar yang termasuk limas. Dari lembar jawaban tersebut juga 

diketahui bahwa subjek SS1 dapat menyebutkan sifat-sifat atau 

karakteristik bangun ruang dengan benar. Berikut cuplikan wawancara 

peneliti dengan subjek SS1. 

P  : Dari soal no 1 kan ada tiga 3 gambar, adek kenal 

nggak sama ketiga bangun tersebut? 

SS1  : Iya kenal kak. 

P  : Coba untuk yang a? 

SS1  : Prisma segilima 

P  : Yang b? 

SS1 : Kubus 

P  : Yang c? 

SS1  : Prisma segitiga 

P  : Terus? 

SS1 : Yang d balok, e limas setigia, dan yang f limas 

segiempat 

P  : Kalau sisi, adek tau apa itu sisi? 

SS1  : Tau kak 
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P  : Coba adek gambarkan 1 bangun ruang dan 

tunjukkan mana yang disebut sisi! 

SS1  : (menggambar bangun ruang) Ini kak yang 

dinamakan sisi (sambil menunuk gambar yang telah 

dibuatnya) 

P  : Sekarang hitung jumlah sisi dari bangun a sampek 

f 

SS1 : Semua kak? 

P : Iya dek 

SS1  : Yang a = 7 sisi, b = 6 sisi, c = 5 sisi, d = 6 sisi, e 

= 4 sisi, f = 5 sisi 

P : Jadi yang satu kelompok dengan jumlah sisi yang 

sama yang mana? 

SS1  : Bangun b=d dan bangun c=f 

P : Kemudian kalau yang termasuk limas yang mana? 

SS1  : Bangun e dan f 

P  : Kenapa itu kok dinamakan limas? 

SS1  : Karena tidak memiliki atap dan memiliki titik 

puncak 

P : Titik puncak itu apa? 

SS1  : Sudut yang paling atas dari bangun ruang 

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut terlihat bahwa subjek 

SS1 mampu mengenal bentuk bangun ruang dengan benar, mampu 

menentukan sisi serta mampu mengelompokkannya dengan benar. Subjek 

SS1 juga mampu mengelompokkan bangun ruang sisi datar yang termasuk 

limas dengan benar disertai alasan pimilihannya. 

2) Soal no 2  

Berikut jawaban subjek SS1 untuk soal no 2  

 

Gambar 4.10 Jawaban SS1 soal nomor 2 
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Berdasarkan lembar jawaban subjek diatas terlihat bahwa subjek 

SS1 mampu menyelesaikan soal dengan benar. Selain itu, subjek juga 

mengetahui hubungan antara sifat satu dengan yang lain yang dimiliki 

oleh bangun ruang tersebut. Berikut cuplikan wawancara peneliti dengan 

subjek SS1: 

P   : Apa nama bangun yang ada disoal tersebut ? 

SS1  : Kubus kak. 

P   : Adek bisa menyelesaikan soal tersebut? 

SS1  : Bisa  

P   : Rumus apa yang dipakai dek? Jelaskan jawaban 

adek ! 

SS1  : Rumus dari sisi alas yaitu persegi untuk mencari 

rusuk kubus, pertama mencari akar dari 196 

kemudian hasilnya dipangkatkan tiga. 

P  : Apasih rusuk itu? 

SS1  : Garis yang membatasi 2 bidang dalam bangun 

ruang. 

P  : Kalau kubus itu berapa jumlah rusuknya? 

SS1  : Ada 12 kak. 

P  : Adek yakin? 

SS1  : Yakin kak 

Petikan wawancara di atas, menunjukkan bahwa subjek SS1 

mampu menyelesaiakn soal dengan benar. Subjek SS1 juga mampu 

menjawab pertanyaan dari peneliti dengan baik.  
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3) Soal no 3 

Berikut jawaban subjek SS1 untuk soal no 3 

 

Gambar 4.11 Jawaban SS1 soal nomor 3 

 

Berdasarkan lembar jawaban subjek diatas terlihat bahwa SS1 

mampu membuat gambar bangun ruang dengan benar. Subjek juga mampu 

memberikan keterangan yang sesuai dengan soal. Berikut cuplikan 

wawancara peneliti dengan SS1: 

P  : Coba jelaskan gambar yang kamu buat! Ini 

gambar apa ? 

SS1  : Itu balok kak. 

P  : Kemudian? 

SS1  : Alanya berukuran 6m x 6m dan tingginya 4m. 

P  : Apakah kamu mengerti maksut soal tersebut? 

SS1 : Iya saya mengerti kak. 

P  : Apa saja yang diketahui di soal tersebut dan apa 

yang ditanyakan? 

SS1  : Yang diketahui luas dari alasnya kak sehingga 

didapatkan panjang dan lebarnya, kemudian yang 

ditanyakan luas dari dinding. 

P  : Masak sih luas dindinya yang ditanyakan dek? 

SS1  : Oh iya biaya yang diperlukan untuk pengecetan 

kak. 

P  : Emang adek tau mana yang dinding mana yang 

lantai? 
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SS1  :  Tau kak (sambil menunjuk gambar). 

P  : Rumus apa yang dipakai untuk menyelesaikan soal 

tersebut dek? 

SS1  : Rumus dari luas permukaan atau juga bisa rumus 

dari persegi panjang atau rumus luas permukaan 

balok dikurangi luas alas dan luas atap. 

P  : Cukup begitu caranya? 

SS1  : Belum kak, hasil dar itu dikalikan 2000 baru 

ketemu biaya untuk pengecetannya. 

P  : Yakin? 

SS1  : Iya. 

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut terlihat bahwa subjek 

SS1 mampu mengetahui yang diketahui dan yang ditanyakan dengan 

benar. SS1 mampu menyelesaikan soal dengan tuntas namun tidak 

menggunakan rumus awal. Subjek langsung menuliskan panjang sisi alas 

pada gambar tanpa menggunakan rumus keliling persegi sebagai alasnya. 

b. Subjek SS2 

1) Soal no 1  

Berikut jawaban subjek SS2 untuk soal no 1 

 

Gambar 4.12 Jawaban SS2 soal nomor 1 

 

Berdasarkan lembar jawaban diataas terlihat bahwa subjek SS2 

mampu mengelompokkan bangun ruang berdasarkan jumlah sisi yang 
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sama dengan benar. Subjek SS1 juga mampu menunjukkan kelompok 

bangun ruang sisi datar yang termasuk limas. Dari lembar jawaban 

tersebut juga diketahui bahwa subjek SS2 menyebutkan sifat-sifat atau 

karakteristik bangun ruang tetapi kurang jelas karena tidak menunjukkan 

nama bangun ruang. Berikut cuplikan wawancara peneliti dengan subjek 

SS2. 

P  : Apakah kamu mengenali bsngun ruang tersebut? 

SS2  : Iya kak. 

P  : Coba sebutkan nama bangunnya dari setiap 

gambar! 

SS2  : a prisma segilima, b kubus, c prisma segitiga, d 

balok, e limas segitiga, f limas segilima. 

P  : Apa pengertian sisi itu? 

SS2  : Bidang datar yang pinggirnya dibatasi sama 

rusuk. 

P  : Berarti yang dapat dikelompokkan berdasarkan 

jumlah sisinya bangun yang mana saja? 

SS2  : Bangun c dan f , dan bangun b dan d. 

P  : Berapa jumlah sisinya masing-masing? 

SS2  : Kalau yang c dan f 5 sisi, sedangkan b dan d 6 

sisi. 

P  : Terus yang dinamakan limas yang mana dek? 

SS2  : Yang f dan e kak. 

P : Kenapa kok dinamakan limas? 

SS2  : Karena atas sudutnya lancip akak, dan punya satu 

sisi yang berbeda sebagai alas. 

P  : Coba sekarang definisikan bangun c ! 

SS2   : Prisma segitiga, memiliki 5 sisi, 9 rusuk yang 3 

diantaranya adalah rusuk tegak. 

P  : Coba bangun yang d ! 
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SS2  : Balok. Memiliki 6 sisi, 12 titik sudut 

P : Kalau bangun yang f ! 

SS2  : Limas segi empat. Memiliki 6 titik sudut dan 5 sisi. 

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut terlihat bahwa subjek 

SS2 mampu mengenal bentuk bangun ruang dengan benar, mampu 

menentukan sisi serta mampu mengelompokkannya dengan benar. Subjek 

SS2 juga mampu mengelompokkan bangun ruang sisi datar yang termasuk 

limas dengan benar disertai alasan pimilihannya. Dari cuplikan wawancara 

tersebut juga diketahui bahwa subjek SS2 belum mampu mendefisinikan 

bangun-bangun ruang secara benar.  

2) Soal no 2 

Berikut jawaban subjek SS2 untuk soal no 2 

 

Gambar 4.13 Jawaban SS2 soal nomor 2 

 

Berdasarkan lembar jawaban subjek diatas terlihat bahwa subjek 

SS2 mampu menyelesaikan soal dengan benar. Selain itu, subjek juga 

mengetahui hubungan antara sifat satu dengan yang lain yang dimiliki oleh 
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bangun ruang tersebut. Berikut cuplikan wawancara peneliti dengan subjek 

SS2: 

P  : Kamu paham maksud dari soal tersebut? 

SS2  : Paham kak. 

P  : Rumus apa yang dipakai untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

SS2  : Rumus volume kubus. 

P  : Coba jelaskan jawabanmu itu ! 

SS2  : Pertama mencari panjang sisinya dengan 

menggunakan rumus luas akar, setelah ketemu 

panjang sisinya kemudian baru mencari volumenya 

dengan rumus sisi pangkat tiga. 

P  : Yakin dengan jawabanmu itu? 

SS2  : Yakik kak. 

Petikan wawancara di atas, menunjukkan bahwa subjek SS1 

mampu menyelesaikan soal dengan benar. Subjek SS1 juga mampu 

menjawab pertanyaan dari peneliti dengan baik.  

3) Soal no 3 

Berikut jawaban subjek SS2 untuk soal no 3 

 

Gambar 4.14 Jawaban SS2 soal nomor 3 

 

Berdasarkan lembar jawaban subjek diatas terlihat bahwa SS2 

mampu membuat gambar bangun ruang dengan benar. Subjek juga mampu 
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memberikan keterangan yang sesuai dengan soal. Berikut cuplikan 

wawancara peneliti dengan SS2: 

P  : Bangun apa yang dimaksud dari soal tersebut ? 

SS2  : Balok kak. 

P  : Jelaskan gambar yang kamu gambar itu ! 

SS2  : (sambil menunjuk gambar) Ini alasnya dan ini 

dindingnya kak. 

P  : Kamu tau maksut dari soal tersebut? 

SS2  : Tau kak. 

P  : Apa saja yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan? 

SS2  : Yang diketahui keliling lantai atau alsnya yaitu 

24m dan tinggi dinding 4m. Dan yang ditanyakan 

luas keempat dindinya dan biaya yang dibutuhkan 

untuk pengecetan dinding. 

P  : Rumus apa yag dipakai? 

SS2  : Pertama rumus luas persegi panjang karena 

panjang rusuknya tidak sama, kemudian dikali 

empat karena terdapat empat dinding. 

P  : Kemudian? 

SS2  : Hasil dari luas keempat dinding tersebut dikalikan 

dua ribu. 

P :  Yakin? 

SS2  : Insya allah yakin. 

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut terlihat bahwa subjek 

SS2 mampu mengetahui yang diketahui dan yang ditanyakan dengan benar. 

Subjek SS2 mampu menyelesaikan soal dengan tuntas namun tidak 

menggunakan rumus awal. Subjek langsung menuliskan panjang sisi alas 

pada gambar tanpa menggunakan rumus keliling persegi sebagai alasnya. 

3. Data hasil tugas berbasis wawancara siswa dengan tingkat 

kecerdasan spasial rendah 

a. Subjek SR1 

1) Soal no 1 

Berikut jawaban subjek SR1 untuk soal no 1 
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Gambar 4.15 Jawaban SR1soal nomor 1 

 

 Berdasarkan lembar jawaban subjek diatas terlihat bahwa SR1 

mampu mengelompokkan bangun ruang yang memiliki jumlah sisi yang 

sama dengan benar serta mampu menentukan bangun yang termasuk limas 

dengan benar. Dari lembar jawaban tersebut juga diketahui bahwa subjek 

SR1 dapat menyebutkan sifat-sifat atau karakteristik bangun ruang 

meskipun kurang tepat.  Berikut ini cuplikan wawancara peneliti dengan 

subjek SR1: 

P : Apakah kamu menegnali semua bangun tersebut? 

SR1 : Iya. 

P :  Sebutkan nama-nama bangun ruang tersebut ! 
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SR1  : a prisma segi enam, b kubus, c prisma, d balok, e 

limas, f limas. 

P  : Kamu tau apa yang dinamakan sisi? 

SR1  : Bangun datar kak. 

P  : Coba hitung jumlah sisi dari setiap bangun 

tersebut ! 

SR1  : Yang a 7 sisi, b 6 sisi, c 5 sisi, d 6 sisi, e 4 sisi, f 5 

sisi. 

P  : Jadi, yang satu kelompok yang mana aja dek? 

SR1  : b dan d, c dan f. 

P  : Manakah yang termasuk limas? 

SR1  : Bangun e dan f.  

P  : Kenapa itu dinamakan limas? 

SR1  : Ya karenan bangun datar kak. 

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut terlihat bahwa subjek 

SR1 mampu mengenal bentuk bangun datar dengan benar meskipun kurang 

spesifik. Subjek SR1 hanya mengatakan prisma atau limas tanpa 

menjelaskan prisma atau limas segi berapa. Subjek SR1 juga mampu 

menentukan jumlah sisi serta mampu mengelompokkannya dengan benar. 

Subjek SR1 juga mampu mengelompokkan bangun ruang sisi datar yang 

termasuk limas dengan benar meski alasan pemilihannya kurang tepat. 
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2) Soal no 2 

Berikut lembar jawaban subjek SR1 untuk soal no 2 

 

Gambar 4.16 Jawaban SR1soal nomor 2 

 

Berdasarkan lembar jawaban subjek diatas terlihat bahwa subjek 

SR1 belum mampu menyelesaikan soal dengan tuntas. Subjek SR1 hanya 

mampu menyelesaikan di rumus awal saja. Berikut cuplikan wawancara 

peneliti dengan subjek SR1 : 

P  : Rumus apa dek yang digunakan untuk 

mengerjakan soal no 2 itu? 

SR1 : Volume kubus. 

P  : Bagaimana rumusnya? 

SR1  : s pangkat dua kak. 

P  : Jelaskan jawabanmu itu dek ! 

SR1  : Yang diketahui kan luas alasnya 196, itu 

diakarkan untuk mengetahui panjang sisinya  

ketemu 14. 

P  : Yakin? 

SR1  : Insya allah yakin kak. 

Berdasarkan cuplikan wawancara diatas terlihat bahwa subjek SR1 

memang belum mampu menyelesaikan soal dengan benar. Sebenarnya subjek 

SR1 mengetahui apa yang dimaksud soal dan tau rumus yang seharusnya 

dipakai tetapi subjek SR1 hanya mampu menyelesaikan di rumus awal. 

3) Soal no 3 
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Berikut jawaban subjek SR1 untuk soal no 3 

 

Gambar 4.17 Jawaban SR1soal nomor 3 

 

Berdasarkan lembar kerja subjek di atas terlihat bahwa subjek SR1 

belum mampu membuat gambar dengan benar sesuai dengan keterangan soal. 

Subjek SR1 juga belum bisa menyelesaikan soal dengan benar. Berikut 

cuplikan wawancara peneliti dengan subjek SR1 : 

P  : Bangun apa yang dimaksut dari soal tersebut? 

SR1  : Kubus. 

P  : Jelaskan bangun yang kamu gambar di 

jawabanmu itu ! 

SR1  : Bangun ruang kubus, ini lantai dan ini 

dindingnya (sambil menunjuk gambar) 

P  : Kamu tau apa yang dimaksud dari soal tersebut ? 

SR1  : Insya allah tau kak. 

P  : Apa saja yang diketahui dan apa saja yang 

ditanyakan? 

SR1  :  Yang diketahui keliling dan tinggi bangun. Dan 

yang ditanyakan luas permukaan. 

P  : Rumus apa yang dipakai dek? 

SR1  : Luas persegi kak. 

P  : Adek yakin dengan jawabanmu itu? 

SR1  : Nggak sih kak, saya bingung. 

 

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas terlihat bahwa subjek SR1 

tidak mengetahui yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal. Subjek SR1 
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mampu menggunakan rumus awal dengan benar tetapi tidak mampu 

menyelesaikan soal dengan benar. 

b. Subjek SR2 

1) Soal no 1 

Berikut lembar jawaban subek SR2 untuk soal no 1a 

 

Gambar 4.18 Jawaban SR2 soal nomor 1a 

 

Berdasarkan lembar jawaban tersebut terlihat bahwa subjek SR2 

mampu mengelompokkan bangun ruang yang memiliki jumlah sisi yang sama 

dengan benar serta mampu menentukan bangun yang termasuk limas dengan 

benar. berikut cuplikan wawancara peneliti dengan subjek SR2 : 

P  : Apakah adek mengenal semua bangun ruang yang 

ada di soal no 1? 

SR2 : Iya kak, saya mengenalnya.  

P  : Sebutkan nama-namanya ! 

SR2  : Yang a prisma segilima, b kubus, c prisma 

segitiga, d balok, e limas segitiga, f limas 

segiempat. 

P  : Kamu tau apa yang dimaksud dengan sisi? 

SR2  : Iya kak tau. 

P  : Apa? 

SR2  : Sisi itu biasanya bidang datar pada bangun ruang 

tapi biasanya membatasi antaar bangun ruang 

dengan bangun luar atau sekitarnya. Kayak 

semacam pembatas gitu kak. 

P  : Sebutkan jumlah sisi dari tiap-tiap bangun 

tersebut ! 

SR2  : a 7 sisi, b 6 sisi, c 5 sisi, d 6 sisi, e 4 sisi, dan f 5 

sisi. 
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P  : Berati yang dapat dikelompokkan menjadi satu 

yang mana aja dek? 

SR2  : b dan d dengan 6 sisi. 

P  : Cuma itu? 

SR2  : Harusya sama c dan f juga ya kak, dengan jumlah 

5 sisi. 

P  : Menurutmu yang limas kan e dan f, apa 

alasannya? 

SR2  : Karena bangunnya itu sama-sama memiliki sisi 

tegak kak, terus bentuk diujungnya lancip. 

 

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut terlihat bahawa subjek SR2 

mampu mengenal bentuk bangun ruang sisi datar dengan benar seta mampu 

mengelompokkan bangun dengan benar. Subjek SR2 juga mampu 

mengelompokkan bangun ruang sisi datar yang termasuk limas dengan benar 

disertai alasan pimilihannya 

Berikut adalah jawaban subjek SR2 untuk soal 1b 

 

Gambar 4.19 Jawaban SR2 soal nomor 1b 
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Berdasarkan lembar jawaban tersebut terlihat bahwa ubjek SR2 mampu 

menyebutkan sifat-sifat atau karakteristik bangun ruang dengan benar. Berikut 

cuplikan wawancara peneliti dengan subjek SR2 : 

P  : Sebutkan ciri-ciri bangun a ! 

SR2  : Namanya prisma segilima, memiliki 15 rusuk, 7 sisi, 10 

titik sudut, bidang atas dan bidang alas berbentuk segi 

lima. 

P  : Kalau yang e dek ? 

SR2  : Namanya limas segitiga , mempunyai 4 sisi, 6 rusuk, 

bidang alasnya berbentuk segitiga, memiliki 4 titik sudut. 

2) Soal no 2 

Berikut jawaban subjek SR2 untuk soal no 2 

 

Gambar 4.20 Jawaban SR2 soal nomor 2 

 

Berdasarkan lembar jawaban subjek diatas terlihat bahwa subjek SR2 

mampu menyelesaikan soal dengan benar. Selain itu, subjek juga mengetahui 

hubungan antara sifat satu dengan yang lain yang dimiliki oleh bangun ruang 

tersebut. Berikut cuplikan wawancara peneliti dengan subjek SR2: 

P  : Apakah kamu mengerti maksut soal 

tersebut? 

SR2  : Iya mengerti kak. 

P  : Rumus apa yang dipakai? 

SR2  : Menggunakan rumus volume kubus. 



84 
 

 
 

P  : Coba jelaskan jawabanmu itu ! 

SR2  : Yang diketahui kan luas alasnya dan yang 

ditanya volumenya maka mencari nilai dari 

sisinya dulu menggunakan rumus luas alas 

yaitu akar dari 196, jika sudah ketemu panjang 

sisinya lalu menggunakan rumus s x s x s. 

P  : Yakin dek? 

SR2  : Yakin kak. 

 

Petikan wawancara di atas, menunjukkan bahwa subjek SS1 mampu 

menyelesaiakn soal dengan benar. Subjek SS1 juga mampu menjawab 

pertanyaan dari peneliti dengan baik.  

3) Soal no 3 

Berikut jawaban subjek SR2 untuk soal no 3 

 

Gambar 4.21 Jawaban SR2 soal nomor 3 
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Berdasarkan lembar kerja subjek di atas terlihat bahwa subjek SR2 

belum mampu membuat gambar dengan benar sesuai dengan keterangan soal. 

Subjek SR2 juga belum bisa menyelesaikan soal dengan benar. Berikut 

cuplikan wawancara peneliti dengan subjek SR2 : 

P :Bangun apakah yang dimaksud dari soal 

tersebut? 

SR2 : Kubus. 

P  : Dari gambar itu, tunjukkan mana yang alas 

dan mana yang dindingnya ! 

SR2  : (sambil menunjuk gambarnya) ini alas dan 

ini dindingnya kak. 

P  : Apa kamu mengerti maksud soal tersebut ? 

SR2  : Iya saya mengerti. 

P  :Apa saja yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan ? 

SR2  :Yang diketahui keliling alasnya yaitu 24m dan 

tinggi dindinnya 4m. Dan yang ditanyakan luas 

permukaannya dan pembiayaan untukcat dari 

keempat dindingnya. 

P : Rumus apa yang digunakan? 

SR2  : Luas persegi ya kak. 

P  :Untuk mengetahui biaya pengecetannya 

gimana ? 

SR2  :Luas permukaan keseluruhan empat 

dindingnya dikali biaya pengecatan per meter 

kak. 

P  : Kamu yakin? 

SR2  : Insya allah yakin kak. 

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut terlihat bahwa subjek SR2 

mampu mengetahui yang diketahui dan yang ditanyakan dengan benar. 

Namun, subjek SR2 belum mampu menggunakamn rumus dan menyelesaikan 

soal dengan benar.  
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Berdasarkan paparan data subjek dalam menyelesaikan masalah bangun 

ruang sisi datar, pada tabel 4.5 disajikan ketercapaian subjek dalam memenuhi 

indikator tahap berpikir Van Hiele sebagai berikut: 

Tabel 4.5 ketercapaian subjek dalam memenuhi indikator tahap 

Berpikir Van Hiele 

No Tahap berpikir Van 

Hiele 

Indikator Subjek 

ST1 ST2 SS1 SS2 SR1 SR2 

1 Tingkat 0 : tingkat 

visualisai 

Mengenal bangun ruang √ √ √ √ √ √ 

2 Tingkat 1 : tingkat 

analisis 

Menyebutkan sifat / 

karakteristik 

√ √ √ − − √ 

3 Tingkat 2 : tingkat 

abstraksi 

Memahami hubungan 

antara ciri yang satu 

dengan ciri yang lain 

√ √ √ √ − − 

Mengambil kesimpulan √ √ √ √ − − 

Keterangan : 

− : tidak memenuhi 

√  : memenuhi  

 

C. Temuan Penelitian  

Deskripsi temuan penelitian secara menyeluruh tentang “Analisis 

berpikir siswa berdasarkan Teori Van Hiele dalam menyelesaikan soal 

geometri ditinjau dari kecerdasan spasial siswa kelas VIII-A MTs Negeri 3 

Kediri”  melalui tes kecerdasan spasial, tes tertulis geometri, wawncara dan 

dokumentasi. 

Penelitian yang telah dilaksanakan menghasilkan beberapa temuan 

antara lain: 
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1. Dari 31 siswa MTsN 3 Kediri kelas VIII-A, siswa yang memiliki 

kecerdasan spasial tinggi sebanyak 6 siswa. Peneliti mengambil 2 

sampel untuk mengetahui lebih dalam mengenai tingkat berpikir siswa 

berdasarkan teori Van Hiele. Dari 2 sampel yang diteliti, subjek ST1 

dan subjek ST2 berada di tingkat 2 tahap berpikir Van Hiele dimana 

siswa dapat mengenal bangun ruang dengan benar, menyebutkan sifat-

sifat atau karakteristik bangun ruang secara rinci, mampu memahami 

hubungan antara ciri yang satu dengan ciri yang lain pada suatu 

bangun ruang, dan mampu mengambil kesimpulan sederhana tetapi 

belum mampu memahami pembuktiannya. Hal ini diperkuat dari hasil 

tes dan wawancara sampel yang telah dilakukan peneliti. 

2. Dari 31 siswa MTsN 3 Kediri kelas VIII-A, siswa yang memiliki 

kecerdasan spasial sedang sebanyak 20 siswa. Peneliti mengambil 2 

sampel untuk mengetahui lebih dalam mengenai tingkat berpikir siswa 

berdasarkan teori Van Hiele. Dari 2 sampel yang diteliti, subjek SS1 

berada di tingkat 2 tahap berpikir Van Hiele dimana siswa dapat 

mengenal bangun ruang dengan benar, menyebutkan sifat-sifat atau 

karakteristik bangun ruang secara rinci, mampu memahami hubungan 

antara ciri yang satu dengan ciri yang lain pada suatu bangun ruang, 

dan mampu mengambil kesimpulan sedrehana tetapi belum mampu 

memahami pembuktiannya. Sedangkan untuk subjek SS2 berada di 

tingkat 0 tahap berpikir Van Hiele dimana siswa mampu mengenal 

bangun ruang dengan benar tetapi siswa belum dapat menyebutkan 
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karakteristik bangun secara rinci. Meskipun siswa dapat 

menyelesaikan soal dengan benar dan mampu mengambil kesimpulan 

sederhana, subjek SS2 tidak dapat dikategorikan tingkat 2 karena 

subjek tidak memenuhi indikator tingkat 1. Penentuan ini berdasarkan 

karakteristik tahap berpikir Van Hiele, bahwa setiap tahap harus dilalu 

secara urut tanpa melompat tahap dibawahnya. Hal ini diperkuat dari 

hasil tes dan wawancara sampel yang telah dilakukan peneliti. 

3. Dari 31 siswa MTsN 3 Kediri kelas VIII-A, siswa yang memiliki 

kecerdasan spasial rendah sebanyak 5 siswa. Peneliti mengambil 2 

sampel untuk mengetahui lebih dalam mengenai tingkat berpikir siswa 

berdasarkan teori Van Hiele. Dari 2 sampel yang diteliti, subjek SR1 

berada di tingkat 0 tahap berpikir Van Hiele dimana siswa hanya 

mengenal beberapa bangun ruang datar saja, mampu menyebutkan 

karakteristik dari suatu bangun meski kurang tepat. Subjek SR1 belum 

memaham hubungan antara ciri yang satu dengan ciri yang lain pada 

suatu bangun ruang sisi datar dan belum mampu mengambil 

kesimpulan dari suatu permasalahan dengan tepat. Sedangkan untuk 

subjek SR2 berada di tingkat 1 tahap berpikir Van Hiele dimana siswa 

mampu mengenal setiap nama bangun ruang dan mampu menyebutkan 

sifat-sifat atau karakteristik bangun ruang secara rinci. Subjek SR2 

belum memahami hubungan antara ciri yang stau dengan ciri yang lain 

pada suatu bangun ruan sisi datar dan belum mampu mengambil 
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kesimpulan dari suatu permasalahan dengan tepat. Hal ini diperkuat 

dari hasil tes dan wawancara sampel yang telah dilakukan peneliti. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disajikan tingkat berpikir subjek 

berdasarkan Teori Van Hiele ditinjau dari kecerdasan spasial siswa 

sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Tingkat Berpikir Subjek Berdasarkan Teori Van 

Hiele  

Kecerdasan spasial Subjek Tingkat berpikir 

Tinggi ST1 2 

ST2 2 

Sedang SS1 2 

SS2 0 

Rendah SR1 0 

SR2 1 



 
 

 
 

 


